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Kebiasaan sarapan pagi merupakan salah satu faktor penting dalam menyediakan
zat gizi di pagi hari, yang berguna untuk dapat meningkatkan konsentrasi belajar
serta menunjang kesehatan bagi peserta didik sebelum melakukan aktivitas.
Nyatanya anak-anak di Indonesia masih banyak yang meninggalkan kebiasaan
sarapan pagi, dan memungkinkan untuk memilih jajanan yang tidak sehat di
lingkungan sekitarnya. Anak yang meninggalkan sarapan pagi memberikan
dampak yang berpengaruh terhadap kinerja otak, daya ingat, risiko anemia dan
konsentrasi dalam belajar. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah untuk menambah wawasan anak mengenai pentingnya sarapan pagi
dalam meningkatkan konsentrasi belajar. Metodologi yang diterapkan mencakup
ceramah, diskusi, dan sesi tanya jawab. Kegiatan ini dilakukan di SD Negeri 25
meulaboh pada bulan juni tahun 2025. Jumlah peserta yang terlibat dalam acara
ini adalah 25 individu, terdiri dari 13 laki-laki dan 12 perempuan. Selama
penyuluhan berlangsung, peserta sangat antusias mengajukan pertanyaan kepada
penyuluh mengenai isi materi yang disampaikan. Mereka terlihat bersemangat
berpartisipasi dalam diskusi. Hasil dari pretest tingkat pengetahuan siswa yang
tinggi sebesar 28,8% dan post test dengan tingkat pengetahuan tinggi sebesar
79,5%. Sedangkan hasil pretest tingkat pengetahuan yang rendah sebesar 71,2%
dan post test dengan tingkat pengetahuan rendah sebesar 20,5%.

Abstract

Breakfast habit is one of the important factors in providing nutrition in the morning,
which is useful for improving learning concentration and supporting health for
students before doing activities. In fact, many children in Indonesia still abandon the
habit of breakfast, and tend to choose unhealthy snacks in the surrounding
environment. Children who leave breakfast have an impact that affects brain
performance, memory, the risk of anemia and learning concentration. The purpose
of this community service is to increase children's knowledge about the importance
of breakfast to develop optimal learning concentration. The methods used were
lectures, discussions and questions and answers. This community service was
carried out on students of SD Negeri 25 Meulaboh in June 2025. The participants in
this activity totaled 25 people consisting of 13 boys and 12 girls. During the
counseling, the participants were very active in asking questions to the instructors
regarding the material presented. The participants seemed enthusiastic about
participating in the activity by actively participating in discussions. The pre and post
test results showed an increase in knowledge with a percentage of 79.5%.
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PENDAHULUAN

Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa salah satunya adalah dengan
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sarapan pagi. Sarapan pagi dapat memberikan nutrisi yang dibutuhkan setiap harinya pada saat sibuk
disekolah, maka dari itu sarapan pagi sangat penting bagi siswa yang berusia sekitar enam sampai empat
belas tahun (Yuliana Rahmat et al., 2024). Sarapan dipagihari adalah aktivitas konsumsi
makanan dan minuman yang dilakukan sebelum menjalani kegiatan lainnya setiap hari.

Oleh karena itu, peranan orang tua sangat krusial dalam merencanakan serta memperhatikan
pilihan makanan yang memiliki kandungan gizi seimbang untuk anak-anak, mengingat anak
merupakan aset bangsa dan penerus yang akan mempengaruhi kualitas suatu negara. Sarapan yang ideal
seharusnya mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, serta serat, ditambah dengan
cukupair untuk mendukung proses pencernaan, meningkatkan energi, serta memfokuskan daya ingat
dan konsentrasi (Anwar et al., 2022).

Prevalensi di Indonesia menunjukkan bahwa 36,1% anak-anak yang bersekolah mengalami
masalah gizi. Mengacu pada data dari Food and Agriculture Organization (FAO) tahun 2006,
dari jumlah 854 juta orang yang mengalami kelaparan kronis di seluruh dunia, 820 juta di antaranya
hidup di negara berkembang, dan 13 juta di antaranya berada di Indonesia. Sebagian besar dari angka
tersebut, yakni sekitar 350-450 juta, adalah anak muda (Mawarni, 2022).

Statistik mengindikasi bahwa anak-anak yang melewatkan sarapan cenderung memiliki peluang
lebih besar untuk menghadapi masalah dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian (Putri, 2023) ada
sekitar 20% siswa di Indonesia tidak melakukan sarapan secara rutin, dan dari kelompok tersebut 65%
diantaranya dilaporkan kesulitan dalam berkonsentrasi saat pelajaran berlangsung. Ini
mengindikasikan adanya kaitan yang penting antara kebiasaan makan pagi dan kapasitas belajar siswa.
Dengan kata lain, sarapan bukan hanya sekedar kebiasaan, akan tetapi juga merupakan faktor penting
yang dapat mempengaruhikualitas pendidikan anak.

Aktor yang memicu kondisi gizi yang tidak baik salah satunya adalah minimnya konsumsi gizi.
Anak-anak yang membiasakan tidak sarapan menjadi faktor kecenderungan untuk mengonsumsi
makanan dan jajanan di sekolah dengan kualitas gizi yang tidak terjamin. Kerena seringnya
mengonsumsi jajanan diluar akan mengurangi nafsu makan anak dirumah. Sebagaimana yang telah
dipahami, tidak semua makanan yang dijual di luar memenuhi standar kesehatan, sehingga dapat
membahayakan kesehatan  anak, seperti menyebabkan gangguan pada  sistem pencernaan
dan berpotensi menimbulkan berbagai penyakit lainnya akibat konsumsi makanan yang tidak sehat
(Yuli Fatmawati et al., 2023). Oleh karena itu, makan pagi memiliki peranan yang sangat krusial bagi
anak-anak, mengingat kadar gula darah cenderung menurun kira-kira dua jam setelah mereka bangun.
Jika anak tidak terbiasa untuk sarapan, biasanya mereka akan mengalami rasa lemas, kelelahan, dan
kelesuan sebelum waktu makan siang akibat turunnya kadar gula darah. Kadar gula darah yang ideal
dapat memberikan semangat dan fokus yang lebih baik pada anak, sehingga berdampak positif pada
peningkatan produktivitas mereka (Nurlinawati et al., 2023). Mengingat signifikansinya sarapan pagi
bagi anak-anak, sangat disayangkan masih banyak anak-anak Indonesia yang tidak mematuhi kebiasaan
ini. Tujuh dari sepuluh anak di Indonesia mengabaikan kebiasaan sarapan pagi sebelum mereka
memulai berbagai aktivitas, dengan berbagai alasan yang diberikan. Berdasarkan Hasil Survei Kesehatan
Dasar (Riskesdas, 2018) ada 26,1% anak yang tidak terbiasa sarapan pagi, sementara 26% anak usia
sekolah lainnya hanya mengonsumsi teh, susu, atau bahkan hanya air putih serta sarapan dengan
kualitas yang rendah. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih banyak orang tua dan
keluarga yang belum sepenuhnya menyadari pentingnya membiasakan anak-anak mereka untuk
sarapan dengan asupan gizi yang seimbang.

Berdasarkan penelitian yang ada, para ahli gizi di Indinesia mengkonfirmasi bahwasannya anak-
anak usia sekolah yang membiasakan sarapan mendapatkan manfaat yang besar, seimbang dan
menyehatkan. Setiap harinya sarapan pagi menyediakan 30% nutrisi untuk tubuh, Selain itu, sarapan
yang memenuhi gizi yang cukup akan menjadi sumber energi bagi pikiran untuk meningkatkan
konsentrasi dan memori, berkat pasokan glukosa dari makanan, serta menghindari rasa lelah,
memperjelas fokus saat belajar, mendukung pencapaian akademik, menjaga sistem imun yang kokoh,
dan menjauhkan anak-anak dari makanan yang tidak bernutrisi seperti makanan cepat saji
(Mustikowati et al., 2022).

Oleh karena itu, petugas penyuluhan berkolaborasi dengan institusi pendidikan untuk
menyampaikan informasi mengenai kesehatan berupa edukasi mengenai pentingnya sarapan pagi bagi
anak untuk menunjang konsentrasi siswa dalam belajar dan juga siswa juga juga dapat lebih siap untuk
belajar serta berpartisipasi dalam kegiatan akademik. Dengan demikian, pentingnya untuk mengaitkan
pola sarapan siswa dengan kebiasan belajar mereka, diharapkan pengabdian ini dapat memberikan
wawsan yang lebih mendalam mengenai edukasi pentingnya sarapan pagi untuk konsentrasi belajar
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siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas maka, dirumuskan masalah berikut ini adalah bagaimana
efektivitas edukasi sarapan pagi untuk konsentrasi belajar siswa kelas V di SDN 25 meulaboh.
Pengabdian ini dilakukan bertujuan untuk memberikan informasi dan menambahkan pengetahuan
serta mengubah sikap anak untuk dapat membiasakan sarapan pagi sebelum beraktivitas.

METODE

Sasaran dari program pengabdian kepada masyarakat ini mencakup siswa-siswi SDN 25 Meulaboh yang
berada di Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat, dengan total peserta sebanyak 25 orang.
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini menerapkan metode penyuluhan yang difokuskan
pada edukasi kesehatan, dengan harapan informasi yang disampaikan dapat memperluas pengetahuan
dan pemahaman anak-anak tentang arti penting sarapan pagi untuk mendukung konsentrasi mereka
dalam belajar di sekolah. Kegiatan ini diadakan di SD Negeri 25 Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat, pada
tanggal 16 Juni 2025, dengan pendekatan pendidikan kesehatan yang menekankan pentingnya sarapan
pagi bagi siswa di sekolah. Penyuluhan dilakukan setelah moderator membuka acara dan menjelaskan
tujuan dari kegiatan ini, diikuti dengan sesi pretest dan postes untuk mengukur tingkat pengetahuan
responden dengan memberikan 10 pertanyaan (kuesioner) dan diberikan sesaat sebelum dimulainya
edukasi dan saat setelah berakhirnya sesi edukasi. Hasil jawaban para responden dianalisis
menggunakan uji wilcoxon untuk melihat peningkatan pengetahuan para responden. Rencana jadwal
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dijelaskan sebagai berikut:

Tahap Perencanaan Tahap Persiapan

Kegiatan ini dimulai dengan tahap Sebelum pelaksanaan kegiatan langkah yang

perencanaan yaitu pembentukan tim dilakukan Pada tahap ini adalah:
pengabdian kepada Masyarakat. Setiap 1. Briefing Bersama tim pengabmas

anggota tim pengabmas memiliki tupoksi, }thk n}ematangkan. perencanaan .
sebagai berikut : informasi yang penting adalah alur

1. Menyusun Satuan Acara waktu, durasi yang ditentukan, Lokasi

Penyuluhan (SAP) dan keamanan. .
2. Persiapan sarana dan prasarana 2. Membuat kesepakat antara tim

Menyiapkan pemberkasan terkait pengabmas dengan pihak sekolah

administrasi surat-surat izin terka1F waktu pelaksa‘naan )
3. Menyiapkan materi edukasi yang

dirangkum dalam PPT

4

g

Tahap Evaluasi Tahap Pelaksanan

1. Apakah peserta memahami 1. Pembukaan yang dilakukan oleh

materi yang disampaikan . .
. . moderator sekaligus pemberian
2. Siapa yang berperan aktif selama

pretes kepada responden yang

proses penyuluhan berdurasi 20 menit
3. Apakah hal-hal yang sudah baik . . .
2. Penyajian materi yang dipaparkan

dan masih diperlukan  dalam melalui PPT mengenai pentingnya

kegiatan penyuluhan . Kk k .
4. Apakah peserta dapat merespon sarapan pagi untuk konsentrasi
' siswa disekolah dengan durasi 45

dengan baik selama proses .
menit

penyuluhan 3. Tanya jawab dan ice breaking
sekaligus posttest dengan durasi 15
menit
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim berupa penyuluhan kesehatan yang ditujukan
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langsung kepada siswa siswi SDN 25 Meulaboh berjumlah 25 siswa. Tema yang diberikan berupa edukasi
pentingnya sarapan pagi untuk konsentrasi siswa siswi dalam belajar. Dangan harapan setelah
diberikannya edukasi ini nantinya akan dapat diterapkan kebiasaan melakukan sarapan pagi oleh siswa
siswi tersebut. Selama kegiatan berlangsung, peserta dengan sangat antusias mendengarkan,
memperhatikan serta tampak begitu mengamati acara. Setelah selesai diberikan edukasi, moderator
yang memimpin acara memberikan kesempatan untuk peserta berdiskusi dan tanya jawab. Pada sesi ini
terlihat peserta memiliki rasa keingintahuan yang sangat besar untuk mengetahui dampak terburuknya
dari kebiasaan tidak sarapan pagi bagi kesehatan selain yang sudah terpapar di PPT penyuluh.

Sarapan pagi merupakan makanan pertama yang dikonsumsi setelah bangun tidur, biasanya di
pagi hari, fungsi membiasakan sarapan yaitu untuk membantu memulihkan energi setelah
mengosongkan perut selama semalaman dan juga memberikan nutrisi yang diperlukan untuk memulai
aktivitasnya. Bagian penting sarapan bukan hanya terletak pada asupan kalorinya saja, akan tetapi juga
pada kualitas nutrisi yang ada terkandung didalamnya. Sarapan yang sehat dan seimbang gizi meliputi
karbohidrat yang kompleks, protein, dan lemak sehat, yang seluruhnya memberikan kontribusi untuk
meningkatkan konsentrasi dan juga kinerja belajar anak. Dalam hal pendidikan, anak yang sarapan
dengan baik berpotensi memiliki daya ingat yang lebih baik dan berkemampuan untuk berkonsentrasi
lebih lama dikelas (Wardana, 2023).

Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan cara berdiskusi antar responden untuk mengidentifikasi
tingkat pengetahuan dan pemahaman responden terkait pentingnya sarapan pagi . evaluasi dilakukan
dengan cara memberikan 5 pertanyaan terkait definisi, manfaat dan dampak baik maupun buruk nya
ketika membiasakan sarapan dengan tidak membiasakan sarapan. Para siswa siswi secara umum mampu
menjawab dan kembali menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh penyuluh kepada
siswa siswi. Hasil pre dan post test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan.
Hasil dari pretest tingkat pengetahuan siswa yang tinggi sebesar 28,8% dan post test dengan tingkat
pengetahuan tinggi sebesar 79,5%. Sedangkan hasil pretest tingkat pengetahuan yang rendah sebesar
71,2% dan post test dengan tingkat pengetahuan rendah sebesar 20,5%. Hasil Uji Wilcoxon
menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan antara pretest-posttest pemberian edukasi dengan
hasil p-value 0.000 (p-value < 0.05) dengan nilai z didapatkan -6.716.

Pemberian edukasi dengan metode ceramah telah terbukti mampu meningkatkan tingkat
pengetahuan, sikap dan perilaku siswa sekolah dasar. Hasil ini dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Nur et al., 2024) dilihat dari persentase nilai pretest sebanyak 50% (16 anak) menjawab
kurang baik dan 50% (16 anak) menjawab dengan baik dari jumlah keseluruhan 32 anak. Sedangkan
persentase nilai postest sebanyak 12,5% (4 anak) menjawab kurang baik dan 87,5% (28 anak) menjawab
dengan baik. Kenaikan sebanyak 12,5% pengetahuan anak sekolah dasar tersebut termasuk kedalam
keberhasilan pelaksaaan kegiatan edukasi gizi yang telah dilakukan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat berjalan dengan lancar dan mampu
mencapai target yang di inginkan para penyuluh, akan tetapi terdapat hambatan yang dialami selama
proses kegiatan yakni suasana tempat edukasi yang ramai dengan suara beberapa siswa sehingga sedikit
mengurangi fokus siswa yang lainnya mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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Gambar 1: Tim Memberikan Materi Pentingnyé Sarapan Pagi

Belajar merupakan suatu proses yang komples dan melibatkan perubahan perilaku, pemahaman,
dan keterampilan sebagai hasil dari pengalaman, latihan, atau juga pengajaran. Ada berbagai faktor yang
menjadi pengaruh dalam proses belajar diantaranya termasuk motivasi, lingkungan, dan juga kesehatan
fisik siswa. Kesehatan mempengaruhi proses belajar siswa karena apabila siswa sehat dan mendapatkan
nutrisi yang cukup, termasuk sarapan yang baik, berpotensi memiliki motivasi dan energi yang jauh
lebih tinggi untuk belajar. Mengingat dengan adanya bukti-bukti penelitian yang telah dilakukan
sebagai penguat dan sebagai referensi. Hal ini menjadi indikasi bahwa kesehatan fisik dan kebiasaan
makan yang baik memberikan kontribusi pada sikap positif dalam proses pembelajaran (Isnaeni
Agustina, 2025).

Adanya sosialisasi terkait pentingnya sarapan bagi siswa guna untuk meningkatkan konsentrasi
belajar yang dilakukan di sekolah maupun dimasyarakat diharapkan adanya perubahan perilaku, sikap
secara aktif untuk mendukung kebiasaan melakukan sarapan pagi dan menyeiapkannya dengan sehat
serta gizi yang seimbang. Kegiatan ini benar-benar memperoleh tanggapan yang baik dari masyarakat,
hal ini dapat dilihat dari partisipasi dan semangat masyarakat, khususnya dalam sosialisasi ini

KESIMPULAN

Pentingnya sarapan pagi bagi anak tidak hanya untuk meningkatkan konsentrasi saat belajar saja,
melainkan dapat menguatkan daya ingat, mempertahankan kestabilan emosi saat belajar serta
memberikan energi kepada otak. Tak hanya itu, dengan membiasakan sarapan pagi juga dapat
membantu menghindari siswa dari makanan yang kurang gizi dan Makanan yang tidak sesuai dengan
standar kesehatan sehingga menyebabkan isu pada kesehatannya, terutama pada sistem pencernaannya.
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di SDN 25 Meulaboh mengenai
pemahaman siswa tentang pentingnya sarapan pagi untuk meningkatkan fokus, terlihat adanya
perbedaan pengetahuan antara tes awal dan tes akhir. Pada umumnya, para siswa mampu menjawab
dan menjelaskan kembali jawaban terhadap pertanyaan yang dihadapkan oleh penyuluh. Hasil dari tes
awal dan akhir menunjukkan adanya kemajuan pengetahuan yang signifikan. Tingkat pengetahuan
siswa pada pretest menunjukkan angka yang tinggi sebesar 28,8%, sedangkan pada post test angkanya
meningkat menjadi 79,5%. Di sisi lain, hasil pretest menunjukkan proporsi pengetahuan yang rendah
sebesar 71,2%, dan pada post test proporsi tersebut berkurang menjadi 20,5%. Berdasarkan hasil
kegiatan pengabdian masyarakat mengenai edukasi sarapan pagi terhadap konsentrasi belajar siswa,
terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan di masa mendatang:
Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan melibatkan siswa dari kelas lain, seperti kelas IV atau VI,
atau bahkan sekolah dasar lain di wilayah Meulaboh. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah
edukasi sarapan pagi memberikan pengaruh yang serupa pada kelompok usia atau lingkungan sekolah
yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk melibatkan peran orang tua dalam proses
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edukasi. Dengan mengevaluasi sejauh mana dukungan keluarga memengaruhi kebiasaan sarapan anak,
hasil penelitian akan memberikan pandangan yang lebih holistik dalam membentuk kebiasaan sehat
siswa
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